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Kerangka konsep merupakan hubungn antara konsep yang akan diamati dan diukur dengan penelitian yang akan dilakukan (teliti) berdasarkan kerangka teori. (Susanti et al., 2016)
Berdasarkan kerangka teoriti diatas, maka penulis membuat kerangka konsep “Penerapan Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Lansia Di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Jakarta Timur”
                            
              Variabel Independent                   Variabel Dependent

Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut 

Lansia
→ Keterampilan 
     Menggosok gigi
→ Debris 





   Gambar 3.1. Kerangka Konsep 
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Variabel penelitian merupakan semua bentuk apa saja yang telah didapatkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga didapatkan informasi yang kemudian disimpulkan. (sugiyono, 2010)
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Variabel bebas (variabel independent) adalah variabel yang mempengaruhi terjadinya perubahan / timbulnya variabel dependent (terikat). Penelitian ini menggunakan variabel bebas yaitu penerapan asuhan kesehatan gigi dan mulut di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1.
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Variabel terikat (variabel dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.  Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu pengetahuan lansia terhadap asuhan kesehatan gigi dan mulut. 
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Definisi operasional merupakan variabel operasional yang dilakukan penelitian berdasarkan karakteristik yang diamati. Definisi operasional ditentukan berdasarkan parameter ukuran dalam penelitian. Definisi operasional mengungkapkan variabel dari skala pengukuran masing-masing variabel tersebut. (Donsu, 2016)






Tabel 3.2 Definisi Operasional
	Variabel 
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur 
	Hasil Ukur
	Skala 
Ukur

	Variabel Bebas : penerapan asuhan kesehatan gigi dan mulut kepada lansia.
	Memberikan pengetahuan asuhan kesehatan gigi dan mulut kepada lansia  di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 jakarta Timur
	Debris Indeks 
	0 = tidak ada debris pada gigi / stain
1 = dijumpai debris pada 1/3 bagian permukaan dari margin gingiva
2 = dijumpai debris pada lebih dari 1/3 bagian gigi dan tidak lebih 2/3 bagian permukaan gigi
3 = terdapat debris lebih dari 2/3 permukaan gigi.
	Baik      =  
0 - 0,6
Sedang  = 
0,7-1,8
Buruk    =  
1,9-3,0 

(F. K. Wulandari et al., 2017)

	Ordinal  

	Variabel Terikat : pengetahuan lansia.
	mengukur tingkat keterampilan menyikat gigi pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Jakarta Timur.
	Angket 
	0 = tidak dikerjakan
1 = dikerjakan tapi tidak sempurna/
tidak lengkap
2 = dikerjakan dengan sempurna 
(Herliani, 2015).
	1. Baik   =     
75 – 100 %

2.Sedang = 
60 – 74 %

3.Kurang =   
0 – 59 %
(Costa, 2020)

	Ordinal 
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Hipotesis pada umumnya diartikan sebagai jawaban (dugaan) sementara dari masalah suatu penelitian. Hipotesis dapat disusun oleh peneliti berdasarkan landasan teori yang kuat dan didukung hasil-hasil penelitian yang relevan. (Danny, 2016)
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Hipotesis nol/nihil adalah hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. (Jaya,2020)
Asuhan kesehatan gigi dan mulut pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Jakarta Timur tidak memberikan pengaruh terhadap kesehatan gigi dan mulut lansia.
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Hipotesis alternatif adalah hubungan yang menyatakan adanya hubungan atau pengaruh antara variabel dengan variabel lain. (Jaya,2020)
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